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I. PENDAHULUAN

I. I. Latar Belakang

Kedelal merupakan tanaman pangan scbagair sumber protein nabati. Permintaan
dan kebutuhan masyarakat akan kedelei terus meningkat sedangkan Produksi dalam
negeri belum mencukupi. Di Indonesia kedelai menjadi semakin penting selama dasa
warsa terakhir ini dan jumlah impor kedelai untuk memenuhi kebutuhan dalam n¢geri
semaki besar. Hal in1 antara lain disebabkan di masa lalu program pemerintaha lebih
dipusatkan padi program pencukupan pangan khususnya beras (Rismavanti, «/kk. 2000 )

Permintaan akan kedelai terus meningkat sehingea dalam tahun 1985 impor
mencapai 0,5 juta ton dengan biaya sebesar [40 juta dolar AS. Swasembada kedelar vang
dicanangkan belum sepenuhnya berhasil karena berbagai kendala antara lain ketersediaan
benih, hama dan penyakit serta kesuburan tanah (Anonimus, 1997).

Sejak Pelita IV, konsumsi kedelai di Indonesia sangat tinggi (1.3 juta ton)
dimana kebutuhan ini terus meningkat sejalan dengan peningkatan jumlah penduduk.
Tingginya pertumbuhan konsumsi kedelai diduga tidak hanya karena meningkatnya
konsumsi kedelai untuk pangan, tetapi juga karena pesatnya pertumbuhan industri pakan
ternak terutama unggas (Swastika, 1977).

Disamping sebagai sumber nabati, kedelai telah dapat dibuat oncom, kecap,
tempe, tahu dan daging sintetis. Dengan demikian dapat diketahui betapa besar
kedelai dalam usaha perbaikan gizi keluarga sehingga kebutuhan kedclai akan semakin
terasa terutama bagi negara-negara yang konsumsi protein hewani yang masih rendah

(Sugeng, 1983 ).
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Kedelai merupakan salah satu Komoditas pangan terpenting ketiga setclah padi
dan jagung. Tanaman ini biasanya ditanam setelah padi sebagai palawija. Dalam upaya
memacu produksi kedelai untuk mengurangi impor, berbagai paket program telah
dilaksanakan antara lain intensitikasi, introcuksi varietas unggul, penvuluhan us tha tani,
operasi khusus kedelai dengan pola kemitraan, kebijaksanaan harga dan pembatesan
1mpor.

Rata - rata hasil kedelai per hektar di Indonesia masih rendah karena masih
adanya pandangan dari sebagaian petani yang menganggap kedelai sebagai tanaman
sampingan sehingga petani mengabaikan cara biudidaya kedelai yang baik dan
tepat. Dengan semakin meningkatnya permintaan kedelai di masyarakat, baik sebagai
sumber protein nabati, bahan industri dan pakan temak setiap tahun mengharuskan
permintaan untuk meningkatkan hasil kedelai per hektamya meskipun banvak kendala

Salal satu usaha untuk meningkatkan produksi kedelai adalah pemantaatan
varietas dan pemanfaatan inokulum Khizobuon sp. Pemantaatan sifat havat secara
optimal dengan varietas dan inokulum Rhizobium sp.akan memberi kesempatan pada
tanaman utnuk meningkatkan produkivitasnya. RhAizobium sp merupakan bakteri yang
hidup bersimbiose dengan tanaman k2delai, mempunyai peranan penting dalam proses
perubahan bahan nitrogen menjadi bentuk tersedia dan berada pada akar berupa bintil
akar.

Berdasarkan latar belakang diatas maka ingin dilakukan penelitian pengaruh
varietas dan sumber inokulum RhAizobium sp terhadap pertumouhan dan produksi kedela
(Glynene max (1) Merril )
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